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ABSTRAKSI 
Pada saat ini kompor minyak tanah bertekanan masih banyak digunakan 
oleh para pedagang kecil khususnya pedagang makanan. Akan tetapi minyak 
tanah sebagai bahan bakar utama kompor kian hari harganya kian mahal, sehingga 
memberatkan para pedagang kecil. Oleh karena itu diharapkan dengan adanya 
penambahan reflektor pada kompor minyak tanah bertekanan temperatur api yang 
dihasilkan bisa meningkat, sehingga penggunaan bahan bakar bisa dihemat karena 
waktu pembakarannya lebih cepat. 
Tahap-tahap penelitian yang pertama yaitu merangkai kompor 
minyak tanah bertekanan yang ada di pasaran, alat utama terdiri dari tangki, 
pipa kuningan dan burner, setelah itu dilakukan pengujian pada kompor 
minyak tanah bertekanan yang ada di pasaran (tanpa reflektor), dari pengujian 
ini akan didapatkan data berupa  temperatur api yang dihasilkan, kemudian 
dilakukan pengujian pada kompor minyak tanah bertekanan dengan 
penambahan reflektor (bulat, kotak dan segitiga), dari pengujian ini juga akan 
didapatkan data berupa besarnya temperatur api yang dihasilkan. Kedua 
pengujian diatas dilakukan dengan volume minyak tanah tetap (1liter) dan 
dengan 3 variasi tekanan (0,1 MPa, 0,2 MPa dan 0,3 MPa).  
Dari hasil penelitian untuk kompor tanpa reflektor kondisi terbaik 
pada tekanan udara 0,1 MPa, menggunakan reflektor bulat pada tekanan 
udara 0,2 MPa, menggunakan reflektor kotak pada tekanan udara 0,1 MPa 
dan dengan menggunakan reflektor segitiga pada tekanan udara 0,3 MPa. 
Penambahan reflektor pada kompor minyak tanah bertekanan membuat 
temperatur api yang dihasilkan meningkat. Dari hasil perbandingan masing-
masing kompor dengan kondisi terbaiknya didapatkan kompor yang terbaik 
dan paling optimal yaitu kompor dengan menggunakan reflektor bulat pada 
tekanan udara 0,2 MPa. 
Kata kunci : Bahan bakar, minyak tanah, reflektor, temperatur api 
